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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh otoritatif dan regulasi emosi 

terhadap perilaku asertif pada remaja di SMA PGRI 1 Kota Bekasi. Populasi penelitian ini adalah siswa-

siswi SMA kelas 12 yang berada pada SMA PGRI 1 Kota Bekasi dengan jumlah keseluruhan sebanyak 

270 orang siswa. Sampel yang digunakan  dalam penelitian ini berjumlah 257 siswa dengan 

menggunakan teknik convenience sampling. Metode pengumpulan data menggunakan model skala likert 

yaitu skala perilaku asertif, skala pola asuh otoritatif dan skala regulasi emosi. Penelitian ini mengolah 

data menggunakan Program JASP  0.16.1.0 for Windows. Berdasarkan hasil analisis data melalui uji 

regresi linier berganda didapatkan hasil penelitian bahwa ada pengaruh pola asuh otoritatif dan regulasi 

emosi terhadap perilaku asertif pada remaja di SMA PGRI 1 Kota Bekasi. Didapatkan pula kontribusi 

bersama-sama pola asuh otoritatif dan regulasi emosi sebesar 10% terhadap perilaku asertif, sementara 

terdapat 90% kontribusi dari faktor lain yang tidak dibahas pada penelitian ini. 

Kata kunci : perilaku asertif, pola asuh otoritatif,regulasi emosi. 

 

ABSTRACT 

 
 This study aims to determine the effect of authoritative parenting and emotional regulation on 

assertive behavior in adolescents at SMA PGRI 1 Bekasi City. The population of this study were 12th 

grade high school students at SMA PGRI 1 Kota Bekasi with a total of 270 students. The sample used in 

this study amounted to 257 students using a convenience sampling technique. The data collection method 

uses the Likert scale model, namely the assertive behavior scale, the authoritative parenting scale and 

the emotional regulation scale. This study processes data using the JASP 0.16.1.0 for Windows program. 

Based on the results of data analysis through multiple linear regression tests, it was found that there 

was an effect of authoritative parenting and emotional regulation on assertive behavior in adolescents 

at SMA PGRI 1 Bekasi City. It was also found that authoritative parenting and emotional regulation 

contributed 10% to assertive behavior (where authoritative parenting contributed 4.8%), while there 

was 90% contribution from other factors not discussed in this study. 

Keywords: assertive behavior, authoritative parenting, emotion regulation. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Perilaku asertif sepanjang masa remaja 

berperan sangat penting dalam hubungan 

sosial dan interaksi sosial diantara individu 

di masa depannya kelak, (Parray & Kumar, 

2017). Dapat dikatakan bahwa remaja perlu 

mengembangkan suatu keterampilan 

berkomunikasi, dan sikap asertif sebagai 

salah satu keterampilan yang penting 

dalam melanggengkan interaksi sosial 

dengan teman sebaya. Perilaku asertif 

memiliki peran dalam meningkatkan 

kepercayaan diri, keterbukaan, harga diri, 

penilaian, kesadaran (conscious) dan 

kemampuan rasional lainnya, (Dagnew & 

Asrat, 2017). Alayi dkk, (2011) 

menemukan bahwa remaja yang memiliki 

orang tua dengan gaya pengasuhan yang 

memegang kendali rendah dan kasih 

sayang yang tinggi akan memiliki perilaku 

asertif yang lebih besar jika dibandingkan 

dengan orang tua yang memegang kendali 

tinggi dan kasih sayang yang rendah. Gaya 

pengasuhan dengan kendali rendah dan 

kasih sayang yang tinggi tersebut dapat 

dihubungkan dengan pola asuh otoritatif. 

Bioh dkk (2018) dan Jourshari dkk, (2022) 

menegaskan melalui hasil penelitian bahwa 

pola asuh otoritatif berpengaruh pada 

perilaku asertif remaja. Selain itu, untuk 

mengembangkan perilaku asertif, 

dibutuhkan kemampuan untuk meregulasi 

emosi, (Ayu, 2020; A’izzatunni’mah 

dalam Sari & Priyambodo, 2021). Oleh 

karenanya tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh pola asuh 

otoritatif dan regulasi emosi terhadap 

perilaku asertif remaja. 
 

Remaja dengan sikap asertif akan 

mudah menentukan dan memutuskan 

segala hal yang diinginkan serta mudah 

mengungkapkan pendapatnya maupun 

memberikan pertanyaan kembali. Pola 

asuh otoritatif dan permisif, yang dimediasi 

oleh harga diri dan kecemasan, 

berpengaruh pada perilaku asertif anak, 

(Jourshari dkk, 2022). Perilaku asertif 

dipelajari dari orang tua yang asertif pula, 

(Baumrind, 1991). Remaja yang berada 

pada masa Sekolah Menengah Atas 

membutuhkan keterampilan untuk dapat 

mengungkapkan pendapatnya (asertif), 

yang diawali dan dilatih melalui interaksi 

di dalam keluarga, dalam hal ini dengan 

orangtuanya.  Hal ini dapat diperkuat 

dengan hasil penelitian yang dilakukan 

Setyaningrum dkk (2020) yang membahas 

tentang Pola Asuh Otoritatif dengan 

Perilaku Asertif Remaja Keturunan 

Minang di SMA Negeri 11 Pekanbaru,  

yang menunjukkan bahwa Pola Asuh orang 

tua yang otoritatif memiliki peran penting 

dalam membentuk perilaku asertif pada 

remaja. Selain itu, Ellis (dalam Dagnew & 

Asrat, 2017) menjelaskan bahwa anak-

anak dari gaya pengasuhan otoritatif 

ditemukan lebih dewasa, mandiri, pro-

sosial, aktif, dan berorientasi prestasi 

daripada anak-anak dengan orang tua 

dengan gaya pengasuhan permisif yang 

mencetak skor terendah pada ukuran 

kemandirian, pengendalian diri, dan 

kompetensi diri. 
 

Remaja yang berperilaku asertif akan 

menggunakan emosi dengan bijak saat 

berkomunikasi dengan teman sebayanya. 

Emosi yang dikelola dengan baik biasanya 

disebut dengan regulasi emosi. Regulasi 

emosi merupakan kemampuan seseorang 

dalam menilai, mengatasi, mengelola dan 

mengungkapkan emosi dengan tujuan 

untuk menyeimbangkan emosi, 

(Greenberg, 2002). Perilaku asertif 

memediasi hubungan antara kesulitan 

dalam meregulasi emosi dan perilaku 

antisosial, (Anto, 2023) dimana peran 

asertivitas menengahi pola maladaptif 

dengan mengubah proses kognitif individu 

sehingga dapat menginterpretasi kembali 

situasi yang terjadi untuk mengurangi 

pengaruh disregulasi emosi terhadap 
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perilaku antisosial. Dapat dikatakan bahwa 

remaja membutuhkan kemampuan regulasi 

emosi untuk dapat berhubungan baik 

dengan lingkungannya. Kemampuan 

regulasi emosi menjadikan individu lebih 

mampu menerima dan menghargai dirinya 

sendiri, (Kurniasih & Pratisi, 2013), oleh 

karenanya remaja mampu bersikap asertif 

dengan lebih baik dalam membawa diri 

dalam berinteraksi dengan teman sebaya.   
 

2. METODOLOGI  
 

 Populasi penelitian ini adalah 

siswa SMA kelas 12 yang berada pada 

SMA PGRI 1 Kota Bekasi dengan jumlah 

keseluruhan siswa berjumlah 270 siswa. 

Sampel yang digunakan  dalam penelitian 

ini berjumlah 257 siswa dengan 

menggunakan teknik convenience 

sampling. Keterbatasan dalam melakukan 

penelitian menjadi pertimbangan penulis 

memilih teknik Convenience Sampling. 

Metode pengumpulan data menggunakan 

model skala likert yaitu skala perilaku 

asertif yang disusun berdasarkan aspek-

aspek dari Alberti & Emmons, (1995), 

skala pola asuh otoritatif  yang disusun 

berdasarkan karakteristik pola asuh 

otoritatif menurut Baumrind (dalam 

Santrock, 2011) dan skala regulasi emosi 

yang dirancang berdasarkan strategi 

regulasi emosi menurut Gross, (2014). 

Hasil uji validitas (content validity) dengan 

Expert Judgement dan reliabilitas pada 

skala perilaku asertif didapatkan 12 item 

valid dengan r = 0,703 (reliabel), skala pola 

asuh otoritatif didapatkan 13 item valid 

dengan r = 0,845 (reliabel),  dan skala 

regulasi emosi didapatkan 6 item valid 

dengan r = 0,670 (cukup reliabel). 

Penelitian ini mengolah data menggunakan 

program JASP  0.16.1.0 for Windows. 
 

 

 

 

3. LANDASAN TEORI 
 

3.1 Perilaku Asertif 
 Perilaku asertif merupakan bagian 

dari keterampilan sosial yang sangat 

penting dimiliki oleh remaja. Remaja yang 

menerapkan sikap asertif umumnya mudah 

untuk menjalin komunikasi yang baik dan 

tepat dengan teman sebaya. Perilaku asertif 

menurut Alberti dan Emmons (1995), 

merupakan pernyataan diri yang positif dan 

menunjukkan sikap menghargai terhadap 

orang lain. Perilaku asertif memiliki 

multidimensi, yang diperlukan saat 

berkomunikasi, untuk mengungkapkan diri 

secara jujur dan terbuka dalam situasi 

interpersonal, dengan secara simultan tetap 

menghargai hak dan harga diri pribadi dan 

orang lain, (Dagnew & Asrat, 2017).  

Berger dan Rolof (dalam Sari & 

Priyambodo, 2021) menyatakan bahwa 

perilaku asertif adalah kemampuan 

seseorang untuk mengekspresikan pikiran 

dan perasaaannya dengan jujur dan terbuka 

secara langsung, dengan tetap menghargai 

hak dan perasaan orang lain. Dapat 

disimpulkan bahwa perilaku asertif 

merupakan perilaku seseorang dalam 

berinteraksi sosial dengan cara 

mengungkapkan isi pikirannya, 

mengungkapkan pendapatnya dan apa yang 

diinginkannya secara jujur namun tetap 

menjaga dan memikirkan perasaan orang 

lain. 
 

Menurut Alberti dan Emmons, 

(1995), perilaku asertif dapat diuraikan ke 

dalam beberapa aspek, yaitu : 

1) Permintaan 

 Aspek permintaan dalam 

asertivitas adalah kemampuan seseorang 

dalam mengajukan permintaan. 

Contohnya:  meminta bantun kepada orang 

lain untuk membantunya menyelesaikan 

masalah. Seseorang dengan perilaku asertif 

menyadari bahwa semua orang memilliki 

hak yang sama untuk mengungkapkan 
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keinginannya, kebutuhannya dan lain 

sebagainya. Perilaku asertif yang dimiliki 

seseorang membuat individu memiliki 

keberanian untuk mempertahankan hak dan 

mengakui kesalahan yang telah 

diperbuatnya, sehingga mudah bagi 

individu dengan sikap asertif mampu 

meminta maaf terlebih dahulu ketika dia 

sadar telah berbuat salah. 

2) Penolakan 

 Aspek penolakan yang ada 

didalam perilaku asertif adalah mampu 

mengungkapkan penolakan dengan jujur 

dan terbuka terhadap hal yang tidak 

diinginkannya. Selain itu remaja dengan 

perilaku asertif tidak ragu mengatakan 

penolakan atas permintaan orang lain jika 

tidak sesuai dengan dirinya. Contohnya: 

remaja dengan perilaku asertif mampu 

menolak permintaan temannya untuk bolos 

sekolah karena permintaan tersebut dapat 

merugikan dirinya. 

3) Pengekspresian diri 

 Aspek pengekspresian diri didalam 

perilaku asertif adalah kemampuan remaja 

dalam mengungkapkan perasaan nya 

secara jujur dan langsung mengenai 

ketidak nyamannya dalam sebuah situasi. 

Remaja dengan perilaku asertif mampu 

memberikan kritik dan saran kepada orang 

lain, hal ini juga termasuk dalam 

pengekspresian diri yang dilakukan 

individu dengan perilaku asertif. 

4) Pujian 

Aspek pujian dalam perilaku 

asertif adalah kemampuan remaja dalam 

memberikan dan menerima pujian dari 

orang lain dengan cara yang tepat tidak 

dengan pujian. 

5) Berperan dalam pembicaraan 

 Perilaku asertif dalam aspek ini 

adalah seseorang yang mampu memulai 

dan berinisiatif membuka topik 

pembicaraan dalam sebuah situasi formal 

maupun non-formal. 
 

 

3.2 Pola Asuh Otoritatif 

 Pola asuh merupakan bentuk upaya 

orang tua untuk menjaga, mendidik, dan 

merawat anak sedari lahir hingga anak 

mampu bertanggung jawab atas dirinya 

sendiri. Pola asuh memiliki beberapa tipe, 

salah satunya yang akan dibahas adalah 

pola asuh otoritatif.  Teori pola asuh paling 

popular dikembangkan oleh Baumrind 

(1966) bahwa orangtua yang menerapkan 

pola asuh autoritatif akan berupaya untuk 

mengarahkan aktivitas anak secara 

rasional, mendorong anak untuk berani 

berpendapat melalui dialog secara verbal, 

mendengarkan pendapat anak, bersedia 

berbagi dengan anak terkait alasan 

menetapkan suatu aturan, dan menerima 

apabila anak menolak untuk menyesuaikan 

dengan aturan yang diterapkan.  Orang tua 

yang otoritatif menuntut (demanding) 

namun responsif, memonitor dan 

memberikan standar perilaku yang jelas, 

asertif namun tidak mengganggu dan 

membatasi ruang gerak anak, (Baumrind 

1991).  
 

 Pendapat lain dikemukakan oleh 

Rahmat (2021, p.28)  mengenai pola asuh 

otoritatif adalah bentuk pengasuhan orang 

tua yang melatih rasa tanggung jawab anak 

dan membuat anak mampu menentukan 

perilakunya sendiri agar membentuk 

perilaku disiplin sedari dini. Artinya 

pengasuhan otoritatif dapat membentuk 

kedisiplinan anak. Selain itu, pola asuh 

autoritatif adalah tipe pengasuhan orangtua 

yang memiliki keseimbangan antara 

responsiveness dan demandingness, 

dimana orangtua menunjukkan 

kehangatan, dukungan otonomi, dan 

komunikasi dua arah, namun tetap 

melakukan kontrol dan mengawasi 

aktivitas anak, (Putri & Rustika, 2017). 

Dapat disimpulkan bahwa pola asuh 

otoritatif merupakan bentuk pengasuhan 

orang tua dengan cara mendidik, 

mebimbing, dan menjaga anak serta 
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menjalin komunikasi yang baik antara 

orang tua dengan anak dengan tetap 

menerapkan peraturan-peraturan yang ada 

secara konsisten agar anak dapat 

membentuk disiplin dirinya sendiri. 
 

Menurut Baumrind (dalam Santrock, 

2011) pola asuh otoritatif memiliki 

karakteristik sebagai berikut: 

1) Mendorong anak untuk mandiri 

namun tetap dengan batasan atas 

tindakan mereka 

2) Memberikan kesempatan untuk 

berdiskusi dengan anak 

3) Bersifat hangat dan mengasuh 

4) Memperlihatkan dukungan 

sebagai respon terhadap tingkah 

laku anak. 

 

3.2 Regulasi Emosi 
 

 Sangat penting bagi remaja untuk 

dapat mengatur emosi dengan baik dalam 

berinteraksi dengan teman sebaya dan 

dalam bersosialisasi di lingkungannya, 

dimana kemampuan tersebut dikenal 

dengan regulasi emosi. Gross & Thompson 

(2007) menyatakan bahwa regulasi emosi 

merujuk pada bagaimana emosi mengatur 

sesuatu yang lain, seperti fikiran, fisiologi, 

atau perilaku, termasuk bagaimana 

mengatur emosi itu sendiri. Selain itu, 

regulasi emosi merupakan kemampuan 

seseorang dalam menilai, mengatasi, 

mengelola dan mengungkapkan emosi 

dengan tujuan untuk menyeimbangkan 

emosi, (Greenberg, 2002).Vino dan Aldao 

(dalam Plantade-Gipch, 2023) menjelaskan 

bahwa regulasi emosi adalah keterbukaan 

emosi seseorang yakni kemampuan untuk 

mengidentifikasi, memahami dan 

membedakan emosinya. Dengan demikian, 

dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi 

merupakan proses mengatur dan 

mengontrol perilaku dalam 

mengekspresikan emosi negatif maupun 

positif seseorang. 

 Regulasi emosi mempunyai dua 

model strategi dalam regulasi emosi 

(Gross, 2014) yaitu : 

1) Antecendent-Focused : yakni 

menyembunyikan emosi dalam diri 

dengan tujuan merubah cara pandang 

terhadap stimulant emosional agar 

tidak muncul sifat emosional 

seutuhnya 

2) Response-Focused : bentuk regulasi 

emosi dengan cara memanipulasi 

ekspresi emosi setelah respon 

emosional muncul. 
 

4. PEMBAHASAN DAN HASIL 

PENELITIAN 
 

 Partisipan penelitian ini terdiri dari 

257 siswa siswi kelas 12 di SMA PGRI 1 

Kota Bekasi, dimana mayoritas berjenis 

kelamin perempuan yaitu 157 orang 

(61,1%) dan siswa laki-laki berjumlah 100 

orang (38,9%). Sebagian besar partisipan 

memiliki perilaku asertif yang tinggi 

(75,5%), pola asuh otoritatif yang tinggi 

(77,8%) dan regulasi emosi yang tinggi 

(77,4%). Hasil distribusi deskripsi statistik 

dapat secara lengkap dilihat pada Tabel 1 

dan distribusi kategori data dapat dilihat 

pada Tabel 2. 
 

Tabel 1. Descriptive Statistics 

Data  
Perilaku 

Asertif 

Pola Asuh 

Otoritatif 

Regulasi 

Emosi 

Valid 257 257 257 

Missing 0 0 0 

Mean 39.794 45.012 21.226 

Std. 

Deviation 
4.757 7.920 3.717 

Minimum 28.000 20.000 9.000 

Maximum 53.000 63.000 30.000 
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Tabel 2. Kategorisasi Data 

Data 
Frekuensi 

(orang) 

Persentase 

(%) 

Jenis Kelamin   

Perempuan 157 61,1 

Laki-laki 100 38,9 

Perilaku Asertif   

Tinggi 194 75,5 

Sedang 14 5,4 

Rendah 49 19,1 

Pola Asuh 

Otoritatif 
  

Tinggi 200 77,8 

Sedang 8 3,1 

Rendah 49 19,1 

Regulasi Emosi   

Tinggi 199 77,4 

Sedang 22 8,6 

Rendah 36 14,0 

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas dalam penelitian ini 

menggunakan uji normalitas visual dengan 

grafik Q-Q Plots Standardized Residuals. 

Berdasarkan hasil analisis uji normalitas, 

dihasilkan grafik dengan sebaran data 

menyebar dan mengikuti garis diagonal, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. Grafik Q-Q Plots 

Standardized Residuals dapat dilihat pada 

Gambar 1. 
  

Gambar 1 Grafik Q-Q Plots Standardized 

Residuals 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dengan 

menggunakan grafik Scatter Plot 

menghasilkan kesimpulan bahwa tidak ada 

pola yang jelas, sebaran data menyebar di 

atas dan di bawah, atau di sekitar angka 0, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi 

heteroskedastisitas terpenuhi atau tidak 

terjadi gejala heteroskedastisitas. Grafik 

Scatter Plot dapat dilihat pada Gambar 2. 
 

Gambar 2 Grafik Scatter Plot 

 

Uji Multikolinearitas 

Berdasarkan uj multikolineaaritas, 

dihasilkan angka VIF pada variabel pola 

asuh otoritatif sebesar 1,011 (<10,00) dan 

nilai tolerance sebesar 0,989 (>0,10), serta 

variabel resiliensi dengan nilai VIF sebesar 

1,011 (<10,00) dan nilai tolerance sebesar 

0,989 (>0,10). Nilai VIF dan tolerance 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Coefficients 

Model  β t p 

Collinearity 

Statistics 

tolerance VIF 

H0 Intercept 39,794 134,094 < 0,001   

H1 Intercept 39,448 18,009 < 0,001   

 

Pola 

Asuh 

Otoritatif 

0,146 4,052 < 0,001 0,989 
1,01

1 

 
Regulasi 

Emosi 
0,293 3,819 < 0,001 0,989 

1,01

1 

 

Model Regresi 

Berdasarkan uji asumsi model 

regresi dan p-value yang dibandingkan 
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dengan α(0,05) didapatkan model regresi 

dengan persamaan berikut. Koefisien β 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Y = 39,448 + 0,146X1 + 0,293X2 + e   (1) 

 

Berdasarkan persamaan regresi di 

atas dapat diinterpretasikan bahwa nilai 

Perilaku Asertif tanpa dipengaruhi variabel 

lain adanya 39,448, penambahan satu 

satuan pada Pola Asuh Otoritatif (X1) akan 

meningkatkan Perilaku Asertif sebesar 

0,146 dengan asumsi variabel lain 0 atau 

konstan, kemudian penambahan satu 

satuan pada Regulasi Emosi (X2) akan 

meningkatkan Perilaku Asertif sebesar 

0,293 dengan asumsi variabel lain 0 atau 

konstan. Nilai e adalah variabel-variabel 

lain yang tidak diteliti. 

 

Koefisien Determinasi (R2) 

Nilai R-Square (R2) dalam penelitian 

ini adalah 0,100 yang artinya secara 

bersama-sama variabel pola asuh Otoritatif 

(X1) dan regulasi emosi (X2) memiliki 

kontribusi menjelaskan variabel perilaku 

asertif sebesar 10%, sedangkan sisanya 

sebesar 90% dijelaskan oleh faktor-faktor 

lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, 

yaitu kepercayaan diri, keterbukaan, harga 

diri, penilaian, kesadaran (conscious) dan 

kemampuan rasional lainnya, (Dagnew & 

Asrat, 2017). 

 

Uji-t Parsial 

Uji-t Parsial pada H1 menghasilkan 

nilai p-value < 0,001 yang artinya variabel 

pola asuh otoritatif (X1) berpengaruh 

terhadap variabel perilaku asertif (Y) 

secara signifikan, nilai p-value dapat dilihat 

pada Tabel 3. 

 

Kemudian uji-t parsial pada H2 

menghasilkan nilai p-value < 0,001 yang 

artinya variabel regulasi emosi (X2) 

berpengaruh terhadap variabel perilaku 

asertif (Y) secara signifikan, nilai p-value 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

 

Uji F 

Uji F yang dilakukan pada H3 

menghasilkan nilai p-value p< 0,001 yang 

artinya variabel pola asuh otoritatif (X1) 

dan regulasi emosi (X2) secara bersama-

sama (simultan) berpengaruh terhadap 

variabel perilaku asertif (Y), nilai p-value 

dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

 Tabel 4. ANOVA 

Model  F P 

H3 Regression 14,046 < 0,001 
 

5. KESIMPULAN  
 

 Berdasarkan analisis dalam 

penelitian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa terdapat pengaruh pola 

asuh otoritatif dan regulasi emosi terhadap 

perilaku asertif pada remaja di SMA PGRI 

1 Kota Bekasi. Perilaku asertif partisipan, 

sebagian besar, berada pada kategori 

tinggi. Demikian pula pola asuh otoritatif 

dan regulasi emosi subyek penelitian 

berada pada kategori tinggi.  
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